BAB IV
EESIMPULAN

Untuk mendapatkan kejelasan dari apa yang telah
diuraikan dalam pembahasan, maka akan diberikan suatu
kesimpulan dari pembahasan yang ada, serta memberikan
beberapa saran untuk pembahasan lebih lanjut, sehus
bungan dengan adanya keterbatasan dalam melakukan penu-

san ini.

A. KESIMPULAN.

Seperti telah dibatasi bahwa pokok masalah dalam
skripsi ini adalah "bagaimana karawitan Banyumas ditin-
jau dari aspek etnomusikologi itu ?". Sebelum sampai
pada penarikan satu kesimpulan pokok, terlebih dahulu
perlu dikemukakan pokok-pokok dari setiap pembahasan
gseperti berikut:

1. Karawitan Banyumas menggunakan instrumen ga-

melan laras slendro.

2. Syair lagunya menggunakan bentuk wangsalan
dan rikan, berisi senda gurau antara pria
dan wanita, yang di dalam penya iannya dipe-
ngaruhi oleh bahasa Jawa dialeg Banyumas.

3. Gaya karawitan Banyumas merupakan gaya kara-
witan yang timbul karena kondisi geografis
yang terletak antara dua pusat kebudayaan
yaitu kebudayaan Sunda di sebelah barat dan

kebudayaan Jawa Tengah di sebelah timur, yang
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banyak dipengaruhi oleh pusat kebudayaan
keraton Surakarta dan Yogyakarta. Oleh kare-
na karawitan Banyumas juga memiliki notasi,
sifat, bentuk serta dilakukan secara turun-
temurun, maka karawitan Banyumas masuk dalam
kriteria sebagai musik tradisi yang banyak
didominasi oleh jenis instrumen perkusi.
Peranan pokok dari seniman-seniman karawitan
Banyumas adalah sebagai penentu atas kelang-
sungan hidup karawitan Banyumas di masa men-
datang. Pada umumnya status dari seniman pen-
dukungnya adalah sebagai seniman amatir, yaitu
yaitu predikat seorang seniman yang didasari
stas bakat dan kemampuan, tetapi tidak meru-
pakan sesuatu yang pokok di dalam kegiatan-
nya.

Seperti juga karawitan di Surakarta dan
Yogyakarta, bahwa karawitan Banyumas juga di-
pergunakan untuk hiburan dan upacara. Fungsi
untuk hiburan karawitan Banyumas digunakan
untuk fungsi-fungsi sosial. Sedangkan kaitan-
nya dengan untuk upacara, hanya dipergunakan
untuk upacara penghormatan tamu dan upacara
-'tJersih desa.

Sampai pada perkembangannya sekarang, karawit-
an Banyumas tetap mampu dijadikan suatu wadah

kegiatan kreatifitas seniman pendukungnya.
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kara-
witan Banyumas memiliki gaya tersendiri, yang gaya ter-
sebut merupakan hasil interaksi antara gaya karawitan
Mataram yang akhirnya menjadi Surakarta dan Yogyakarta
dengan karawitan Sunda oleh karena faktor geografis.
Hal ini diperkuat dengan adanya beberapa kesamaan tek-
nik tabuhan serta nama-nama gending yang dipergunakan
antara garap Banyumas, Surakarta dan Sunda. Lebih lan-
jut diperkuat pila dengan adanya persamaan tentang
adat-istiadat Banyumas dengan adat-istiadat Jawa Tengah

pada umumnya.

B. SARAN.

1. Dengan adanya penulisan ini, maka dapat dija-
dikan sebagai bahan perbandingan pada pene-
litian-penelitian yang dilakukan di masa men-
datang.

2. Di daerah Banyumas masih banyak lahan yang
membutuhkan para mahasiswa etnomusikologi
untuk menggarapnya.

3. Dalam kenyataan suatu penelitian, kesuksesan
akan dipengaruhi oleh faktor-faktor dana dan
peralatan, serta keterlibatan peneliti dalam
lingkungan obyek yang diteliti. Merupakan
suatu kebohongan atau dapat dikatakan sebagai
koruptor kebenaran bagi seorang penelifi yang
tidak pernah turun ke lapangan obyek yang di-

teliti, khususnya para etnomusikolog.
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